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Prakata

Buku ini lahir dari kegelisahan intelektual melihat
bagaimana ruang digital yang telah bertransformasi menjadi
arena tempat agama dihayati, dinegosiasikan, dan diwariskan.
Saat ini khutbah Jumat dapat diakses lewat podcast, fatwa
disebarkan lewat kolom komentar, dan komunitas iman terbentuk
di server Discord. Teknologi dapat mengubah wajah otoritas,
identitas, dan praktik keagamaan.

Buku yang kami beri judul Agama dan Komunitas Virtual:
Transformasi Oftoritas, Identitas, dan Praktik Keagamaan di Era
Digital (Analisis Komprehensif Peran Teknologi dalam Kehidupan
Beriman Kontemporer) ini berupaya menjawab kegelisahan
tersebut. Buku ini dirancang sebagai jembatan antara kajian
Sosiologi Agama yang klasik dengan dinamika kontemporer dunia
maya.

Penulis membaca perubahan dan mengkritisi bagaimana
perubahan itu terjadi. Mulai dari lahirnya ulama digital, ustazah
selebritis, fragmentasi otoritas keagamaan, rekonstruksi identitas
beragama di media sosial, hingga munculnya ritual-ritual baru
yang termediatisasi oleh teknologi.

Urgensi buku ini terletak pada kebutuhan akan kerangka
pemahaman yang komprehensif dan kritis. Penulis mengajukan
semacam lensa analitis yang tajam untuk meneroka algoritma
yang membentuk apa yang kita pahami tentang agama, like dan
share menjadi metrik kesalehan, dan kaburnya batas ruang sakral
dan profan. Pembaca dapat terhindar dari dikotomi pesimis bahwa
teknologi dapat merusak agama atau euforis bahwa teknologi
menyelamatkan agama. Buku ini menawarkan analisis dialektis,
yakni bahwa teknologi sebagai medan pertarungan, negosiasi,
sekaligus inovasi dalam kehidupan beriman.

Dengan memadukan data empiris, telaah teori sosiologi,
studi komunikasi digital, dan wawasan teologis, buku ini
diharapkan menjadi rujukan bagi mahasiswa, peneliti, pendidik

Robby Habiba Abror | Munawar Ahmad | v



agama, dan siapa saja yang ingin memahami wajah baru
keberagamaan manusia di abad ke-21. Semoga dapat
menambah khazanah keilmuan, mengajukan perspektif dan
paradigma baru untuk dapat didiskusikan dengan jernih dan
bertanggung jawab tentang masa depan agama di tengah
derasnya arus digitalisasi.
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Sekapur Sirih

Bismillahirrahmanirrahim
Allahumma shalli ‘alda Muhammad wa ali Muhammad

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt atas
limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga buku referensi yang
berjudul Agama dan Komunitas Virtual: Transformasi Oforitas,
Identitas, dan Praktik Keagamaan di Era Digital (Analisis
Komprehensif Peran Teknologi dalam Kehidupan Beriman
Kontemporer) dapat kami selesaikan. Buku ini sebenarnya adalah
hasil dari elaborasi atas materi kuliah Agama dan Komunitas
Virtual yang kami ajarkan di level pasca sarjana.

Buku ini kami tulis sebagai respons atas perubahan
mendasar yang sedang terjadi. Agama hari ini di samping
diamalkan dan dihayati di masjid, gereja, atau pesantren, juga
dipahami dan didiskusikan di ruang-ruang digital. Saat algoritma
TikTok menjadi arah dari materi ceramah sebagaimana yang
dapat disaksikan di layar televisi, juga tiba-tiba fatwa dapat
seketika dijawab oleh chatbot Al, dan komunitas iman lahir dan
berdebat di grup Instagram dan Telegram yang menawarkan
banyak perspektif dan tantangan, maka kajian Filsafat Agama,
Sosiologi Agama dan Studi Agama-agama konvensional saja
tidak cukup. Dengan berbagai optik dan problematikanya, kita
memerlukan lensa dan paradigma baru yang berani menyelami,
membedah dan mengkritisi persinggungan iman, kuasa, dan
kode.

Buku ini disusun menjadi dua puluh bab yang saling
berkaitan. Pada awal pembahasan, kami menawarkan lanskap
besar tentang bagaimana agama yang dulu tumbuh di masijid,
pesantren, dan mimbar, kini pindah ke ruang digital. Kami
membuka uraian dengan memetakan pergeseran dari
masyarakat fisik menuju komunitas virtual. Kami membentangkan
perlunya memahami apa itu ruang publik digital, kenapa konten
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agama bisa viral di Instagram dan TikTok, dan bagaimana
platform online perlahan berubah menjadi semacam ruang ritual
baru yang akrab bagi Gen Z.

Setelah memetakan peta besarnya, kami looking back.
Faktanya, agama digital tidak muncul secara tiba-tiba. Dari forum
Bulletin Board System (BBS) era Web 1.0, eksperimen ibadah
digital pertama, sampai dominasi media sosial dan algoritma di
era Web 2.0—semuanya mempunyai jejak sejarah panjang.
Bagian ini penting agar kita tidak kaget dan dapat melihat pola
evolusinya.

Untuk membedah struktur sosialnya, kami meminjam
pisau analisis Manuel Castells tentang Masyarakat Jaringan
(Network Society). Di sinilah kita mulai memahami mengapa
hierarki institusi agama menjadi goyah. Muncul titik-titik pusat
informasi baru—para influencer dan kreator konten—yang
menggantikan peran tunggal ulama konvensional. Identitas
keagamaan pun jadi lintas batas negara, membentuk semacam
umat global dalam jaringan.

Dari kerangka teori, penuis kemudian masuk ke praktiknya
dengan memperhatikan bagaimana posisi agama berubah saat
mengalami digitalisasi. Ceramah pindah dari mimbar ke kamera
smartphone. Fatwa bisa didapat secara instan melalui website.
Zikir dan doa bersama dilakukan via streaming. Dari fenomena
tersebut, kami menimbang dengan jujur antara kemudahan yang
diberikan oleh terknologi dan kontroversi keabsahannya.

Saat membahas tentang otoritas keagamaan adalah
bagian menarik dan penting dari buku ini. Terjadi pergeseran
senyap yang masif, seperti fenomena ulama bersanad ke
influencer yang memiliki banyak followers. Like, share, jumlah
viewer—tiba-tiba jadi metrik legitimasi baru. Ketegangan yang
muncul perlu dikupas, yakni antara otoritas senior yang menjaga
tradisi keilmuan, dengan otoritas junior yang piawai membaca
algoritma. Dampak yang timbul bisa terjadi fragmentasi. Setiap
orang bisa jadi penafsir mandiri. Debat mazhab pindah ke kolom
komentar. Echo chamber terbentuk. Kepercayaan pada institusi
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agama konvensional terkikis oleh banjir hoaks dan informasi
simpang siur.

Kesalehan digital atau identitas keagamaan ikut berubah
bentuk di tengah pusaran itu. Kini orang dapat membangun
identitasnya lewat bio Instagram, foto profil berhijab estetik, emoji
doa, meme religi, sampai gaya fashion hijrah. Konsep impression
management Goffman dipakai untuk menjelaskan fenomena
selfie ibadah, yaitu antara niat privat dengan kebutuhan validasi
sosial. Garis batasnya menjadi tipis.

Pada akhirnya, ritual juga ikut bertransformasi. Pengajian
via zoom, doa di grup WhatsApp, meditasi lewat aplikasi, sampai
eksperimen ibadah di metaverse. Di situasi seperti itu, efisiensi
waktu dapat diperoleh dengan mudah, tetapi apakah keberkahan
dalam tatap muka langsung masih dianggap penting? Cukupkah
pengalaman spiritual hanya dengan layar gadget?

Komunitas keagamaan juga berevolusi. Ada komunitas
dakwah yang lahir dari hobi yang sama. Ada grup belajar kitab via
WA atau Telegram yang anggotanya bahkan jarang bertemu
secara fisik. Ada gerakan aktivisme sosial digital yang
menggalang dana online untuk korban bencana alam, kampanye
keadilan sosial, sampai mobilisasi aksi offline yang berawal dari
utas Twitter.

Kita perlu memahami dan mendedah dapur algoritma. Ini
bagian kritis. Kenapa ceramah 15 detik lebih viral dari kajian 2
jam? Kenapa akal imitasi (Al) terus menampilkan ulama favorit
atau ustadz selebritis sesuai selera pengguna, sampai pandangan
moderat pun bisa jadi terpinggirkan? Personalisasi konten bikin
wawasan agama kita jadi terfragmentasi tanpa sadar.

Sisi lain yang jarang dibahas adalah ekonomi politiknya.
Dakwah ternyata bisa dimonetisasi lewat AdSense. Ada industri
konten religi, aplikasi ibadah premium, sampai data pribadi kita
dipakai untuk menarget iklan produk spiritual. Agama, suka atau
tidak, sudah memasuki logika kapitalisme digital.
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Di samping itu, ada sisi gelap dari bagaimana platform
digital juga dipakai untuk menyebarkan ideologi radikal. Dari
rekrutmen anak muda yang mengalami krisis identitas,
propaganda video, hingga dampak psikologisnya bagi
masyarakat. Pembahasan ini jadi pengingat penting soal literasi
keamanan digital.

Kami menawarkan jalan keluar, seperti perlunya strategi
kontra-narasi dan kampanye damai. Ada peran influencer
moderat untuk menandingi narasi radikal. Penting memahami dan
menerapkan nilai tabayyun, verifikasi sanad, dan etika berdebat
di kolom komentar. Tanggung jawab platform dan negara juga
dibahas misalnya tentang cara moderasi konten SARA
seharusnya berjalan.

Perspektif gender juga dibahas secara khusus. Kami
membaca ulang relasi perempuan di dunia digital. Dimulai dari
estetika hijabers, munculnya ustadzah digital, tantangan patriarki
online, sampai gerakan feminisme Islam yang menyuarakan
kesetaraan lewat blog dan hashtag global.

Di bagian akhir, kita perlu kembali memahami nilai dasar
secara serius, khususnya tentang etika digital dalam kacamata
agama. Ghibah di grup chat, penyebaran hadis palsu, jejak digital
yang akan dimintai pertanggungjawaban—semua penting untuk
diingatkan kembali. Kami juga mengkritisi cara kita membaca
agama sekarang, seperti budaya copy paste, belajar dari
potongan video 60 detik, kehilangan konteks. Standar kebenaran
dapat bergeser dari benar menjadi populer. Bahkan ke depan isu-
isu tersebut akan terus berkembang dan menantang, seperti
bagaimana Al dan chatbot syariah memengaruhi otoritas
keagamaan? Dapatkan mesin menggantikan empati dan
kesadaran manusia?

Agar tidak melayang di awang-awang, kami membumikan
semua teori ini ke kasus Indonesia. Fenomena ustadz digital,
gerakan hijrah online seperti Shiff, sampai analisis konflik
keagamaan yang pernah viral di media sosial kita. Kita bisa
melihat langsung polanya.
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Penutup buku ini bersifat kekinian, futuristik sekaligus
menenangkan. Kami menggambarkan hybrid religiosity pasca-
pandemi, misalnya ibadah yang blended antara fisik dan digital.
Ada Augmented Reality (AR) atau Virtual Reality (VR) di rumah
ibadah, wearable untuk pengingat shalat, sampai pertanyaan
yang dianggap berani tentang bagaimana definisi ibadah di tanah
suci di era metaverse? Benang merahnya cukup jelas,
sebenarnya agama hanya berubah bentuk dan tidak hilang.
Tantangannya adalah beradaptasi tanpa mengorbankan
substansi, dan menjaga keseimbangan antara dunia fisik dan
virtual.

Buku ini sebenarnya ingin menjembatani antara generasi
digital yang hidup di dalamnya dengan institusi agama yang perlu
memahami bahasanya. Ledakan informasi telah terjadi di tengah-
tengah kita, kami berharap buku ini dapat menemani pembaca
dan memandu kita untuk tetap cerdas, kritis, dan beriman di era
algoritma.

Melalui buku ini, kami berupaya memetakan secara
komprehensif bagaimana teknologi digital dapat mendekonstruksi
dan merekonstruksi tiga pilar utama keberagamaan, yaitu otoritas
siapa yang dianggap benar, identitas bagaimana kita
menampilkan kesalehan, dan praktik ritual apa yang dianggap
sah. Semoga buku ini menjadi kontribusi ilmiah sekaligus bahan
renungan kritis bagi mahasiswa, akademisi, pendidik agama,
pengambil kebijakan, dan masyarakat umum yang hidup di tengah
derasnya arus digitalisasi.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa karya ini masih jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran konstruktif dari
pembaca sangat diharapkan. Semoga karya kecil ini dapat
menjadi amal jariyah. Amin.

Sapen, 1 Juni 2026

Robby Habiba Abror
Munawar Ahmad
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Glosarium

Adab: Istilah dalam budaya Islam yang merujuk pada etiket, sopan
santun, dan perilaku moral yang luhur, terutama dalam konteks
digital dan komunikasi.

Algoritma: Seperangkat aturan atau instruksi yang dijalankan oleh
komputer untuk menyelesaikan tugas tertentu, seperti mengkurasi
konten di media sosial.

Augmented Spirituality (Spiritualitas yang Diperluas): Penggunaan
teknologi, terutama biofeedback dan wearable, untuk melacak,
mengukur, dan berpotensi meningkatkan praktik dan pengalaman
spiritual individu.

Avatar: Representasi grafis dari seorang pengguna di dunia virtual,
seperti dalam permainan video atau Metaverse.

Bukti Sosial (Social Proof): Fenomena psikologis di mana orang meniru
tindakan orang lain dalam upaya untuk meniru perilaku yang benar
dalam situasi tertentu, sering kali dimanifestasikan sebagai jumlah
like atau follower.

Epistemologi: Cabang filsafat yang menyelidiki asal, sifat, metode, dan
batasan pengetahuan manusia, terutama relevan dalam membahas
perubahan cara kita mengetahui agama.

Fitnah: Istilah dalam Islam yang merujuk pada penyebaran kebohongan
atau hasutan yang menyebabkan perpecahan, kekacauan, atau
konflik sosial, sering kali dipercepat oleh media sosial.

Fragmentasi: Proses atau keadaan terpecah menjadi bagian-bagian kecil
yang terpisah, merujuk pada konsumsi pengetahuan agama dalam
potongan-potongan konten yang tidak berhubungan.

Ghibah: Istilah dalam Islam untuk gosip atau membicarakan keburukan
nyata dari seseorang di belakangnya, yang bentuk-rupa barunya
muncul di ruang obrolan.

Halusinasi (Al): Fenomena di mana sebuah model Al menghasilkan
informasi yang salah atau tidak berdasar tetapi menyajikannya
seolah-olah itu adalah fakta.
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Hijrah: Dalam konteks kontemporer Indonesia, sebuah gerakan
transformasi spiritual personal di kalangan anak muda yang
sebagian besar diorganisir dan diekspresikan secara daring.

Hybrid Religiosity (Keagamaan Hibrida): Model praktik keagamaan
yang memadukan dan mengintegrasikan elemen-clemen dari
interaksi daring (virtual) dan luring (fisik) secara berkelanjutan.

Ikhlas: Konsep dalam Islam yang berarti ketulusan niat semata-mata
karena Tuhan, yang diuji oleh model monetisasi konten.

Influencer Agama: Seseorang yang memiliki kemampuan untuk
memengaruhi audiens yang besar mengenai topik-topik
keagamaan melalui media sosial, yang pengaruhnya berasal dari
popularitas, bukan posisi institusional.

Jejak Digital (Digital Footprint): Jejak data yang ditinggalkan oleh
seseorang saat mereka menggunakan internet, yang menimbulkan
pertanyaan tentang pertanggungjawaban abadi.

Kapitalisme Pengawasan (Surveillance Capitalism): Model ekonomi
yang didasarkan pada pemantauan dan pengumpulan data perilaku
pribadi sebagai sarana untuk prediksi dan kontrol, yang diterapkan
pada data keagamaan.

Komodifikasi: Proses mengubah sesuatu (misalnya, pengalaman
spiritual) yang sebelumnya tidak dianggap sebagai barang
dagangan menjadi sesuatu yang dapat dibeli dan dijual.

Masyarakat Jaringan (Network Society): Teori Manuel Castells yang
menyatakan bahwa jaringan yang dimediasi teknologi telah
menjadi  struktur dominan dalam masyarakat modern,
menggantikan hierarki.

Mediatisasi Agama: Proses jangka panjang di mana institusi dan praktik
keagamaan beradaptasi dan dibentuk oleh logika media digital.

Metaverse: Sebuah konsep dunia virtual kolektif yang persisten, yang
diciptakan oleh konvergensi dari realitas fisik, augmented, dan
virtual, yang menjadi perbatasan baru bagi ruang sakral.

Online Religion: Fenomena agama sebagaimana ia dipraktikkan dan
dihayati secara interaktif oleh pengguna di dalam lingkungan
digital, menekankan pada partisipasi.
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Performativitas Religius: Praktik menampilkan atau mempertunjukkan
tindakan atau identitas keagamaan di hadapan audiens media sosial
untuk mendapatkan validasi.

Polarisasi: Proses pembelahan sosial menjadi kelompok-kelompok yang
saling berlawanan, yang dipercepat oleh ruang gema (echo
chamber) algoritmik.

Radikalisme: Keyakinan atau tindakan yang mendukung perubahan
ekstrem, yang penyebarannya difasilitasi oleh platform digital.

Relativisme: Pandangan bahwa kebenaran tidak absolut tetapi relatif
terhadap sudut pandang, sebuah konsekuensi dari fragmentasi
otoritas dan epistemologi viralitas.

Religion-Online: Praktik penyajian informasi keagamaan oleh institusi
resmi di internet, yang menekankan pada komunikasi satu arah.

Ruang Gema (Echo Chamber): Lingkungan informasi tertutup di mana
individu hanya terpapar pada pandangan yang memperkuat
keyakinan mereka yang sudah ada.

Sanad: Rantai transmisi pengetahuan dalam tradisi Islam yang dapat
diverifikasi, yang konsepnya ditantang oleh epistemologi digital
yang anonim dan cepat.

Tabayyun: Konsep etika Islam yang berarti mencari kejelasan atau
memverifikasi sebuah informasi sebelum menyebarkannya, sangat
relevan untuk melawan hoaks.

Viralitas: Kecenderungan sebuah konten untuk menyebar dengan cepat
dan luas, yang telah menjadi standar kebenaran de facto dalam
epistemologi digital.
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